
BUPATI PELALAWAN 
PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI PELALAWAN 
NOMOR ]J  TAHUN 2 0 2 0

TENTANG

PEDOMAN SISTEM PENILAIAN KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PELALAWAN

DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA ESA 

BUPATI PELALAWAN,

M enim bang : a. bahw a dalam  rangka  m enjam in objektifitas pem binaan
Pegawai Negeri Sipil yang d id asark an  pada  sistem  merit, 
perlu  d ilakukan  penilaian kinerja;

b. bahw a u n tu k  m ew ujudkan sistem  m erit dalam  
M anajem en Pegawai Negeri Sipil sesua i dengan 
P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 11 T ahun  2017, perlu  
d isu su n  kebijakan penilaian k inerja  Pegawai Negeri Sipil 
di L ingkungan Pem erintah K abupaten  Pelalawan;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a  dan  h u ru f  b perlu  m enetapkan  
P e ra tu ran  B upati ten tang  Pedom an Sistem  Penilaian 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di L ingkungan Pem erintah 
K abupaten  Pelalawan;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik
Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 53 T ahun  1999 ten tang  
P em ben tukan  K abupaten  Pelalaw an, K abupaten  Rokan 
H ulu, K abupaten  Rokan Hilir, K abupaten  Siak, 
K abupaten  K arim un, K abupaten  N atuna, K abupaten 
K uan tan  Singingi dan  Kota B atam  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  1999 Nomor 181, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 3902) 
sebagaim ana telah d iubah  dengan U ndang-U ndang 
Nomor 13 T ahun  2000 (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2000 Nomor 80, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 3968) te rak h ir d iubah  
dengan  U ndang-U ndang Nomor 34 ta h u n  2008 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2008 
Nomor 107,T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4880);

3. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2008 ten tang  
Inform asi dan  T ransaksi E lektronik  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2008 Nomor 58, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  nom or 4843), 
sebagaiana  telah  d iubah  dengan  U ndang-U ndang Nomor 
19 T ahun  2016 ten tang  P erubahan  Atas U ndang-U ndang 
Nomor 11 T ahun  2008 ten tan g  Infrom asi dan  T ransaksi 
E lektronik  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
2016 Nomor 251, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5952);
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4. U ndang-U ndang Nomor 14 T ahun  2008 ten tang  
K eterbukaan  Inform asi Publik (Lem baran Negara 
R pubblik Indonesia  T ahun  2008 Nomor 61, T am bahan  
lem baran  Negara Nomor 4846);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  
P em ben tukan  P era tu ran  P erundang -undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234) sebagaim ana  telah  d iubah  
dengan  U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2019 ten tang  
P eru b ah an  Atas U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 
ten tan g  P em ben tukan  P e ra tu ran  P erundang-undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2019 
Nomor 183, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 6398);

6. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  2014 ten tan g  A paratur 
Sipil Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2014 Nomor 6, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5494);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 224, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5597); sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapa  kali, te rak h ir dengan Undang- 
U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  Kedua 
Atas U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);

8. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 53 T ahun  2010 
ten tan g  Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2010 Nomor 74, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5135);

9. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 11 T ahun  2017 
ten tan g  M anajem en Pegawai Negeri Sipil (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2017 Nomor 63, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6037) sebagiam an telah d iubah  dengan 
P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 17 T ah u n  2020 ten tang  
P eru b ah an  Atas P eratu ran  Pem erin tah  Nomor 11 Tahun 
2017 ten tang  M anajem en Pegawai Negeri Sipil (Lem baran 
N egara Republik Indonesia T ahun  2020 Nomor 68, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
6471);

10. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 30 T ahun  2019 ten tang  
Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 77, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 3640);

11. P e ra tu ran  M enteri P endayagunaan  A para tu r Negara dan  
Reform asi B irokrasi Nomor 53 T ahun  2014 ten tang  
P e tun juk  Teknis Perjanjian  Kinerja, Pelaporan Kinerja 
dan  T ata C ara Reviu Atas Laporan Kinerja In stansi
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Pem erin tah  (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  
2014 Nomor 1842);

12. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 
ten tan g  Pem ben tukan  P roduk H ukum  D aerah (Berita 
Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 2036) 
sebagaim ana telah  d iubah  dengan P e ra tu ran  M enteri 
Dalam  Negeri Nomor 120 T ahun  2018 ten tang  
P eru b ah an  Atas P era tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 
80 T ahun  2015 ten tang  P em ben tukan  P roduk H ukum  
D aerah (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 
Nomor 157);

13. P e ra tu ran  D aerah Nomor 10 T ahun  2016 ten tang
P em ben tukan  d an  S u su n an  Perangkat D aerah
K abupaten  Pelalawan (Lem baran D aerah  K abupaten
Pelalaw an T ahun  2016 Nomor 10), sebagaim ana telah 
d iu b ah  dengan P era tu ran  D aerah  Nomor 8 T ahun  2019 
ten tan g  P erubahan  Atas P e ra tu ran  D aerah  Nomor 10 
T ahun  2016 ten tang  P em ben tukan  dan  S u su n an  
Perangkat D aerah K abupaten  Pelalaw an (Lembaran
D aerah  K abupaten  Pelalawan T ahun  2019 Nomor 8);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN SISTEM 
PENILAIAN KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PELALAWAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan :

1. D aerah ad a lah  K abupaten  Pelalawan.

2. Pem erin tah  D aerah Pem erin tah  K abupaten  Pelalawan.

3. B upati ad a lah  B upati K abupaten  Pelalawan.

4. Sekretaris D aerah  ada lah  S ekretaris D aerah K abupaten  Pelalawan.
5. Perangkat D aerah ada lah  u n s u r  Pem ban tu  Kepala D aerah dan  DPRD 

dalam  penyelenggaraan u ru sa n  P em erin tahan  yang m enjadi kew enangan 
D aerah.

6. B adan Kepegawaian dan  Pengem bangan S um ber Daya M anusia yang 
se lan ju tnya  d isingkat BKPSDM adalah  B adan  Kepegawaian dan  
Pengem bangan Sum ber Daya M anusia K abupaten  Pelalawan.

7. Inspek to ra t adalah  In spek to ra t K abupaten  Pelalawan.

8. B adan Pengelola K euangan dan  Aset D aerah ad a lah  B adan  Pengelola 
K euangan dan  Aset D aerah K abupaten  Pelalawan.

9. Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  d isingkat PNS adalah  Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan Pem erin tah  K abupaten  Pelalawan.

10. Calon Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  d isingkat CPNS adalah  
Calon Pegawai Negeri Sipil d ilingkungan Pem erin tah  K abupaten 
Pelalawan.

11. Penilian Kinerja A para tu r adalah  penilaian secara  periodik pe laksanaan  
pekerjaan  seorang PNS a ta u  CPNS b e rd asa rk an  p res tasi kerja.
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12. S asa ran  Kinerja Pegawal yang selan ju tnya  d isingkat SKP adalah  rencana  
kinerja dan  target yang ak an  dicapai oleh seorang PNS yang h a ru s  dicapai 
setiap  tah u n .

13. Indikator Kinerja Individu ada lah  u k u ra n  keberhasilan  kerja  yang dicapai 
oleh setiap  PNS.

14. Target ad a lah  ju m lah  hasil kerja yang ak an  dicapai dari setiap 
p e lak san aan  tugas jab a tan .

15. C apaian Kinerja adalah  perband ingan  realisasi k inerja  dengan target 
kinerja.

16. Perilaku Kerja ad a lah  setiap  tingkah laku, sikap  a ta u  tindakan  yang 
d ilakukan  oleh PNS a ta u  tidak  m elakukan  se su a tu  yang seh aru sn y a  
d ilakukan  sesuai den g an k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

17. Kinerja ad a lah  hasil kerja a ta u  hasil p e lak san aan  tu g as PNS sesuai 
dengan tanggung jaw abnya  baik  secara  ku a litas  m au p u n  k u a n tita s  dalam  
su a tu  organisasi.

18. Perjanjian Kinerja adalah  lem b ar/d o k u m en  yang berisikan  penugasan  
dari p im pinan  in s tan s i yang lebih tinggi kepada  p im pinan  yang lebih 
rendah  u n tu k  m elak san ak an  p rog ram /keg ia tan  yang  d iserta i dengan 
ind ikator kinerja.

19. Pejabat Penilai ad a lah  a ta sa n  langsung  pegawai yang dinilai dengan 
k e ten tu an  paling ren d ah  pejabat s tru k tu ra l esselon IV a ta u  pejabat lain 
yang d iten tukan .

20. A tasan Pejabat Penilai adalah  a ta sa n  langsung  pejabat penilai a ta u  
pejabat lain yang d itun juk .

21. E lektronik Kinerja yang se lan ju tnya  d isingkat e Kinerja adalah  aplikasi 
u n tu k  m engkur k inerja  pegawai dalam  Periode B u lanan  dan  T ahunan  
b e rd asa rk an  Kinerja H arian.

22. Laporan h a ria n  Kinerja yang se lan ju tnya  d isingkat dengan LHK adalah  
Laporan pekerjaan  yang d infu t oleh m asing m asing  pegawai kedalam  
Aplikasi e Kinerja, yang m erupakan  rangkaian  a ta u  ta h a p an  pekerjaan  
dari target k inerja  B ulanan .

23. T am bahan  Penghasilan  Pegawai a ta u  d isingkat TPP ad a lah  penghasilan  
yang diperoleh pegawai setiap  bu lan  di lu a r gaji yang diterim a dengan 
sah , sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Pasal 2

(1) M aksud dari P e ra tu ran  B upati ini u n tu k  m em berikan  penilaian yang 
objektif a ta s  p res tasi kerja  yang dicapai oleh PNS se rta  tersed ianya d a ta  
kinerja A para tu r Sipil Negara dengan m em anfaa tkan  teknologi inform asi.

(2) T ujuan P e ra tu ran  B upati ini u n tu k  m enjam in objektifitas dan  tran sp a ran s i 
yang d id asark an  pada  sistem  p restasi d an  sistem  karier a ta s  Prestasi kerja 
PNS.

P a sa l3

Hasil penilaian k inerja  PNS d im anfaa tkan  u n tu k  :

a. m engukur d an  m em an tau  k inerja  A paratu r Sipil Negara secara  periodik;
b. sebagai sa lah  sa tu  d a ta  acu an  dalam  pem berian  TPP; dan
c. pem etaan  k inerja  A para tu r Sipil Negara dalam  rangka  penerapan  m erit 

sistem .

A
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BAB II
SISTEM MANAJEMEN KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL

Pasal 4

(1) Pedom an Sistem  Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 
Pem erintah K abupaten  Pelalaw an d ilak san ak an  dalam  su a tu  Sistem  
M anajem en Kinerja Pegawai Negeri Sipil.

(2) Sistem  M anajem en Kinerja PNS sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
terdiri a tas:
a. P erencanaan  Kinerja;
b. P e laksanaan  kinerja;
c. Pengelola Kinerja; dan
d. Penghargaan dan  Sanksi

BAB III
PERENCANAAN KINERJA 

Bagian K esatu
Penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai 

P a sa l5

(1) Perencanaan  Kinerja terdiri a ta s  p en y u su n an  d an  p enetapan  SKP dengan 
m em perhatikan  Perilaku kerja.

(2) Proses p e n y u su n an  SKP sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ilakukan  
dengan m em perhatikan :
a. p e ren can aan  stra teg is In stansi Pem erintah;
b. perjanjian  kinerja;
c. o rganisasi dan  ta ta  kerja;
d. u ra ian  jab a tan ; d a n /a ta u
e. SKP a ta sa n  langsung.

(3) SKP sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) wajib d isu su n  oleh PNS dan 
Pejabat Penilai Kinerja PNS .

(4) SKP m em uat rincian  kegiatan tugas ja b a ta n  sesua i dengan s tru k tu r  dan  
ta ta  kerja Perangkat D aerah, target o u tp u t/h a s il  kerja, w ak tu  pe laksanaan  
pekerjaan  yang h a ru s  dicapai dalam  k u ru n  w ak tu  te rten tu  yang bersifat 
nya ta  dan  d ap a t d iukur.

(5) SKP sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d isepakati oleh pegawai yang 
b e rsan g k u tan  dengan Pejabat Penilai Kinerja PNS, yang se lan ju tnya 
d ituangkan  dalam  b en tu k  perjan jian  kinerja.

(6) Setiap PNS dan  CPNS wajib m enyusun  dan  m eng inpu t SKP sebagai 
rancangan  p e lak san aan  kegiatan tugas ja b a ta n  b e rd asa rk an  rincian  tugas 
jab a tan , tanggung jaw ab, dan  wew enang jab a tan .

(7) P enyusunan  SKP a ta u  target k inerja  d ib u a t dalam  2 (dua) jen is  yaitu  
ta h u n a n  dan  bu lanan .

(8) P enyusunan  target SKP tah u n a n , d ap a t d ilakukan  dim ulai dari bu lan  
D esem ber ta h u n  sebelum nya sam pai dengan tanggal 3 J a n u a r i  tah u n  
berjalan.

P a sa l6

(1) Penvi  su n a n  SKP B u lanan  m erupakan  P en jabaran  dari SKP tah u n an .
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(2) SKP b u lan an  d isu su n  b e rd asa rk an  SKP ta h u n a n , T ahapan  P elaksanaan  
SKP ta h u n a n  dan  tugas lain dari a ta san .

(3) P enyusunan  target SKP b u lan an  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 
dim ulai sebelum  bu lan  berjalan, sam pai dengan tanggal 3 bu lan  berjalan.

(4) Penilaian ku a litas  SKP b u lan an  sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (2) 
m enggunakan  4 ind ikator ya itu  ke tepa tan  w aktu , kualitas 
p ro se s /p ro sed u r, k u a litas  p ro d u k /h as il kerja  dan  ke tep a tan  sasa ran .

P a sa l7

(1) SKP sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (1) m em uat k inerja  u tam a  
yang h a ru s  dicapai seorang PNS setiap  tah u n .

(2) Selain k inerja  u tam a  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), SKP d apat 
m em uat k inerja  tam bahan .

P a s a l8

(1) Bagi PNS/CPNS Fungsional T erten tu  rincian  keg iatan  tugas SKP 
b e rd asa rk an  p e ra tu ran  p e ru n dang -undangan  di m asing-m asing  jab a tan  
fungsional.

(2) Penilaian capaian  SKP d iu k u r dengan m em band ingkan  a n ta ra  realisasi 
dengan target dari a spek  k u an titas , kualitas, w ak tu  dan  d ap a t d isertai 
biaya.

P a sa l9

(1) Dalam  hal terjadi m u tasi PNS/CPNS, m aka Pegawai yang b ersan g k u tan  
m enyusun  SKP di tem pat tugas b a ru  sesua i dengan S u ra t Perintah 
M elaksanakan  Tugas dan  penilaian  d item pat lam a d ilakukan  oleh Pejabat 
Penilai pada  tem pat kerja  lam a.

(2) Bagi PNS/CPNS yang m elakukan  tugas belajar tidak  diw ajibkan 
m enyusun  SKP m elalui Aplikasi, n am u n  pen ila ian  p res tasi kerjanya 
b e rd asa rk an  hasil nilai akadem ik yang diperoleh di ak h ir ta h u n  dan  
d ib u a t secara  m anual.

(3) Bagi PNS/CPNS yang m engam bil cu ti b e rsa lin /cu ti besar pada  ta h u n  
berjalan p e n y u su n an  SKP yang b ersan g k u tan  d isesu a ik an  dengan 
kondisinya.

(4) PNS/CPNS yang  dalam  ta h u n  berjalan  m engalam i sak it lebih dari 1 (satu) 
bu lan  dan  m en d ap atk an  cu ti sak it dari pe jabat yang berw enang, m aka 
p en y u su n an  SKP yang b ersan g k u tan  d isesua ikan  dengan  kondisinya.

(5) P enyusunan  SKP bagi PNS/CPNS yang d itu n ju k  oleh pejabat yang 
berw enang u n tu k  m enjadi Pejabat Pelaksana  Tugas (Pit) di ja b a ta n  lain, 
m aka keg iatan  yang d ilakukan  (sebagai Pit) m eru p ak an  tugas tam b ah an  
dan  dinilai paling banyak  1 (satu) angka.

Bagian Kedua 
Perjanjian Kinerja

Pasal 10

(1) PNS yang m enduduk i ja b a ta n  Kepala P erangkat D aerah  m enyusun  
perjanjian  k inerja  dengan B upati yang di da lam nya m em uat indikator 
k inerja dan  target k inerja  yang h a ru s  dicapai dalam  1 (satu) tah u n .
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(2) PNS yang m enduduk i ja b a ta n  p im pinan tinggi, ja b a ta n  adm in istra to r dan  
ja b a ta n  pengaw as yang bukan  Kepala Perangkat Dae rah  d ap a t m enyusun  
perjanjian  k inerja  dengan a ta san n y a  yang d idalam nya m em uat indikator 
k inerja tu ru n a n  dari ind ikator k inerja a ta sa n n y a  dan  target k inerja yang 
h a ru s  dicapai dalam  1 (satu) tah u n .

(3) PNS yang m enduduk i ja b a ta n  Fungsional te rten tu  d an  pe laksana  d ap at 
m enyusun  perjan jian  k inerja  dengan a tasannya .

(4) Perjanjian Kinerja d isu su n  b e rd asa rk an  S asa ran  S trategis sesua i R enstra, 
Indikator Kinerja U tam a (IKU), Perjanjian Kinerja A tasan, Tugas 
Fungsi/P okok , R encana Kerja T ahunan , RKA/DPA a ta u  ind ikator kinerja 
lainnya.

(5) Perjanjian Kinerja A tasan d ijabarkan  dan  d itindak lan ju ti oleh Perjanjian 
Kinerja B aw ahan secara  berjenjang.

(6) Perjanjian Kinerja sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m engacu pada 
p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(1) Perilaku kerja  m eru p ak an  tolak u k u r  penilaian  k inerja  yang di dalam nya 
m em uat beberapa  u n s u r  perilaku  kerja  PNS yang dinilai b e rd asark an  
pengam atan  selam a 1 (satu) tah u n .

(2) Aspek perilaku  kerja  PNS sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) ad a lah  :

a. orien tasi pelayanan;
b. in tegritas;
c. kom itm en;
d. disiplin;
e. kerja sam a; dan
f. kepem im pinan.

(3) Aspek Perilaku kerja  PNS sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) d inyatakan  
dengan angka dan  se b u tan  sebagai b e r ik u t :
a. 91 ke a ta s  : S angat Baik;
b. 76 - 90 : Baik;
c. 61- 75 : C ukup;
d. 51 -  60 : Kurang; a ta u
e. 50 kebaw ah: B uruk.

(4) Penilaian asp ek  perilaku  kerja  PNS d ilakukan  m elalui pengam atan  oleh 
Pejabat Penilai te rh ad ap  PNS yang dinilai sesua i dengan kriteria  yang telah 
d iiten tukan , dengan m enggunakan  aplikasi system  aplikasi.

(1) P erubahan  SKP T ah u n an  dan  SKP B ulanan  d ap a t d ilakukan  apabila  
terjadi p e ru b ah an  anggaran  dan  perp indahan  jab a tan .

(2) Dalam  hal terjadi p e ru b ah an  anggaran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat
(1), m aka PNS d ap a t m engisi p e ru b ah an  SKP T ah u n an  dan  SKP B ulanan  
setelah APBD P eru b ah an  d ite tapkan .

Bagian Ketiga  
Perilaku Kerja

Pasal 11

Bagian K eem pat 
Perubahan SKP

Pasal 12



(3) Dalam  hal terjadi pe rp indahan  ja b a ta n  PNS sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1), baik  didalam  m au p u n  di lu a r Perangkat D aerah, m aka d ia tu r 
p rosedur sebagai be riku t :

a. m elakukan  perh itungan  a ta u  capaian  realissi SKP b u lan a n  dan  SKP 
ta h u n a n  sam pai dengan te rh itung  m enem pati ja b a ta n  baru ;

b. m eng inpu t LHK SKP sesua i dengan ja b a ta n  baru ;
c. m elakukan  peng inpu tan  LHK SKP pada  ja b a ta n  b a ru  paling lam bat 10 

hari setelah  m enem pati ja b a ta n  baru .

(4) Bagi PNS yang m elakukan  P erubahan  SKP T ah u n an , m aka u n tu k  
m enyusun  D okum en Penilaian Prestasi kerja  pegawai bersangku tan  
d ilakukan  d iakh ir ta h u n  anggaran , dengan m elam pirkan  P erubahan  SKP 
ta h u n a n  dan  SKP ta h u n a n  sebelum  p eru b ah an , sebagai b ah an  evaluasi 
bagi pe jabat penilai dalam  m em berikan penilaian.

BAB IV
PELAKSANAAN KINERJA 

Bagian K esatu
Penerapan Aplikasi e-Kinerja 

Pasal 13

(1) P enyusunan , perekam an, perh itungan  nilai dan  pendokum en tasian  SKP 
d ilakukan  secara  elektronik  dengan m eggunakan  aplikasi e-Kinerja.

(2) Aplikasi e-K inerja sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) d ap a t d iakses 
m elalui web brow ser pada  situ s  h ttp ://pekael.pela la ivankab .go .id

(3) Setiap PNS dan  CPNS diberikan  ak u n  pada  aplikasi m elalui sistem  
pengam anan  pribadi, yang terin tegrasi dengan d a ta  kepegaw aian.

Bagian Kedua 
Laporan Harian Kinerja

Pasal 14

(1) Setiap PNS wajib m eng inpu t laporan  h arian  k inerja  be ru p a  tah ap an  
p e lak san aan  pekerjaan  SKP, sesuai dengan rincian  kegiatan  sa sa ran  
k inerja  b u lan a n  dan  ta h u n a n  yang telah d ite tapkan , dengan tidak  
m engganggu aktiv itas u tam a  pekerjaan , paling lam a 5 (lima) hari setelah 
aktiv itas te rseb u t berlangsung.

(2) Setelah m elewati m asa  tenggang selam a 5 (Lima) hari, m aka peng inpu tan  
d a ta  laporan  h a rian  k inerja  tidak  d ap a t d ilakukan , dan  ak an  terblokir 
otom atis oleh sistem .

(3) B atas w ak tu  Verifikasi laporan  h arian  k inerja  oleh a ta sa n  langsung, 
d ilak san ak an  paling lam bat 10 (lima) hari se telah  peng inpu tan  d ilakukan  
oleh Pegawai.

(4) W aktu penila ian  k u a litas  pekerjaan  oleh a ta sa n  langsung , p ad a  target SKP 
b u lan an  su d a h  b isa dim ulai ketika target pekerjaan  te rseb u t telah  selesai 
d ilak sanakan , sam pai dengan dengan tanggal 3 (tiga) b u lan  berikutnya.

(5) B atas w ak tu  p erh itungan  realisasi SKP T ah u n an  u n tu k  ta h u n  berjalan, 
dan  Penilaian P restasi Kerja d ilak sanakan  paling lam bat pad a  tanggal 5 
B ulan Ja n u a r i  ta h u n  berikutnya.

(6) Pengisian Nilai Perilaku Kerja PNS d ilakukan  dengan m enggunkan  sistem  
penilaian perilaku  360 derajat.

http://pekael.pelalaivankab.go.id
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(7) W aktu Pengisian Laporan h a rian  Kinerja pada  aplikasi e Kinerja dim ulai 
pada  Pukul 15.30 WIB sam pai dengan puku l 08 .30  WIB pada hari 
berikutnya.

(8) Nilai Kinerja sebagai d a sa r pem bayaran  TPP d iten tu k an  berd asark an  
capaian  k inerja  bu lanan , dengan k e ten tu an  sebagai be riku t :
a .  ju m lah  jam  kerja  Minimal dalam  sa tu  hari tidak  boleh k u ran g  dari 5 

(lima) jam ;
b. kegiatan pekerjaan  yang bersifat ru tin , dan  d ilak san ak an  di luar jam  

kerja, d ap a t dikonversi m enjadi kegiatan harian ; dan
c. pegawai yang m elaksanakan  perjalan d inas dalam  daerah  dan  luar 

daerah , d ih itung  sebagai m elaksanakan  kegiatan  harian .

Pasal 15

(1) Perekapan laporan  capa ian  kinerja b u lan an  pegawai sebagai d a sa r 
perh itungan  pem bayaran  TPP d ilak sanakan  oleh U nit Pengelola kinerja, 
dan  d isam paikan  kepada  B adan Pengelola K euangan dan  Aset D aerah 
K abupaten Pelalawan.

(2) Penyam paian rekap itu lasi laporan  capaian  k inerja  b u lan an  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) dim ulai pada  awal b u lan  sam pai dengan akhir 
bu lan  T ahun  berjalan.

(3) Apabila tanggal penyam paian  b ertepa tan  dengan  tanggal m erah , m aka 
penyam paian  d ilakukan  pada  tanggal berikutnya.

BAB V
TIM PENGELOLA KINERJA 

Pasal 16

(1) U ntuk  m engelola dan  m engkoordinir penilaian  k inerja  pegawai dan  
m engoperasikan  aplikasi e Kinerja d iben tuk  Tim pengelola kinerja.

(2) Tim Pengelola k inerja  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) terdiri dari :

a. Penanggung Jaw ab  : S ekretaris D aerah;
b. K etua : A sisten A dm inistrasi U m um  Setda K abupaten

Pelalawan;
c. S ekretaris : Kepala BKPSDM
d. Anggota :

1. In spek tu r D aerah;
2. Kepala Perangkat D aerah  K abupaten 

Pelalawan; dan
3. Kepala Bagian O rganisasi S ek re ta ria t D aerah.

(3) Pada Tim Pengelola Kinerja te rd ap a t S ek re ta ria t Tim Pengelola Kinerja 
yang berk ed u d u k an  di B idang Pem binaan dan  Kinerja BKPSDM, yang 
terdiri dari :
a. Kepala S ek re ta ria t : Kepala Bidang Pem binaan d an  Kinerja A paratur;
b. Admin Aplikasi : Kepala Subbidang Kinerja; dan
c. O perator SKP : 1. K asubag Kepegawaian pad a  Perangkat D aerah

2. Analis Kinerja pada  BKPSDM

(4) Unit Pengelola Kinerja sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m em punyai 
tugas sebagai beriku t :
a. m elakukan  m onitoring dan  evaluasi te rh ad ap  p e lak san aan  pelaporan 

k inerja  m elalui ap likasi e Kinerja dan  m elakukan  pem binaan  bagai 
adm in aplikasi dalam  hal pengoperasian  aplikasi;

b. berkoordinasi dengan  B adan Kepegawaian Negara terkait, penggunaan  
daft Pengem bangan aplikasi.



c. m engingatkan  kepada Perangkat D aerah u n tu k  m em atuh i kew ajiban 
penyam paian  dan  pengisian laporan  kinerja p ad a  aplikasi;

d. m engusu lkan  pem berian  Penghargaan bagi Perangkat D aerah dan  
Pegawai yang berp restasi dalam  pencapaian  Kinerja kepada Pejabat 
Pem bina Kepegawaian; dan

e. m engusu lkan  pem berian  sanksi kepada Pejabat Pem bina kepegaw aian 
te rh ad ap  Perangkat daerah  dan  pegawai yang memiliki k inerja yang 
buruk .

(5) Sekretaria t Tim Pengelola Kinerja, sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3)
m em punyai tugas sebagai b e r ik u t :
a. berkoordinasi dengan  u n it pengelola penilaian  k inerja  dalam  hal 

m onitoring dan  evaluasi te rh ad ap  k ep a tu h an  pegawai dan  perangkat 
daerah  dalam  pelaporan  k inerja  se rta  p em an p aa tan  Aplikasi e Kinerja;

b. m elakukan  verifikasi dan  pem u tak h iran  d a ta  d a ta  kepegaw aian 
m engenai p e ru b ah an  d a ta  Pegawai pada  Aplikasi e Kinerja;

c. m em berikan  pendam pingan , asisten si d an  sosialisasi m engenai 
kew ajiban pelaporan  k inerja  berbasis Aplikasi, se rta  b im bingan teknis 
m engenai ta ta  ca ra  pengisian dan  pem anfaa tan  aplikasi e Kinerja; dan

d. m endukung  ke lancaran  tugas K oordinator U nit Pengelola Kinerja 
berbasis Aplikasi.

BAB VI

PENGHARGAAN DAN SANKSI 

Pasal 17

(1) PNS yang m en u n ju k k an  k inerja  dengan prediket san g a t baik selam a 2 
(dua) ta h u n  b e rtu ru t- tu r tu t, d ap a t d iberikan  penghargaan  dan  
d ipertim bangkan  u n tu k  diprom osikan dalam  ja b a ta n , dan  d iprioritaskan  
u n tu k  m engikuti pengem bangan kom petensi yang d iselenggarakan oleh 
pem erin tah  daerah  a ta u  in stan s i lainya sesua i dengan  k e ten tu an  yang 
berlaku.

(2) PNS akan  m em peroleh TPP sesua i dengan b esaran  capa ian  SKP bu lanan  
yang telah d ih itung  secara  siistem atis oleh Aplikasi e Kinerja, dan  d ia tu r 
lebih lan ju t dengan P era tu ran  B upati ten tang  pem berian  TPP berdasarkan  
C apaian Kinerja Pegawai.

Pasal 18

(1) PNS yang yang tidak  m encapai target k inerja  se lam a 2 (dua) tah u n  
b e rtu ru t tu ru t, d a p a t d ipertim bangkan  u n tu k  d iberikan  sanksi sebagai 
beriku t :
a. PNS yang nilai SKP dalam  katagori bu ru k , a ta u  bernilai 50 (lima puluh) 

ke baw ah, d iberhen tikan  dari jab a tan n y a , tidak  d ap a t d iperpanjang 
jab a tan n y a  a ta u  tidak  d ap a t d iangkat ke ja b a ta n  yang lebih tinggi, 
b e rd asa rk an  pertim bangan  Tim Penilai Kinerja PNS;

b. PNS yang nilai SKP dalam  katagori kurang , a ta u  bernilai 51 -  60, dapat 
d ipertim bangkan  u n tu k  d iberhen tikan  dari jab a tan n y a , tidak  d ap at 
d iperpan jang  jab a tan n y a  a ta u  tidak  d ap a t d iangkat ke ja b a ta n  yang 
lebih tinggi, b e rd asa rk an  pertim bangan  Tim Penilai Kinerja PNS; a tau

c. PNS yang nilai SKP dalam  katagori cukup , a ta u  bernilai 61 -  75, tidak 
d ap a t d iangkat ke ja b a ta n  yang lebih tinggi, b e rd a sa rk an  pertim bangan 
Tim Penilai Kinerja PNS.

(2) Pertim bangan sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) d ikecualikan  bagi 
PNS yang tidak  m encapai target k inerjanya k a ren a  realisasi targetnya 
d iten tu k an  oleh p ihak  lain, bencana  alam  d a n /a ta u  kondisi lain d iluar 
kendali yang bersangku tan .
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(3) Bagi Pejabat Penilai d a n /a ta u  a ta sa n  langsung  yang tidak  m elakukan  

penilaian kinerja te rh ad ap  k inerja baw ahannya, kepada yang 
b ersan g k u tan  tidak  d iberikan  TPP pada  bu lan  p a la k sa n aa n  penilaian.

(1) Biaya yang d ike luarkan  dalam  rangka pe laksanaan  tu g as Tim P engelo la  
P e n ila ia n  K in e rja  b e rb a s is  e le k tro n ik  d ibebankan  pada  Anggaran 
P endapatan  d an  B elanja D aerah  K abupaten  Pelalawan.

(2) Dalam  hal ap likasi e Kinerja tidak  berjalan  sebagaim ana  m estiya, m aka 
penilaian p res tasi kerja  PNS dan  CPNS d ilakukan  secara  M anual, 
k e ten tu an  lebih lan ju t m engenai hal te rseb u t ak an  d ia tu r m elalui 
K epu tusan  B upati.

(3) P elaksanaan  Penggunaan Aplikasi e Kinerja bagi PNS Pem erintah 
K abupaten  Pelalaw an d ilak sanakan  paling lam bat 1 (satu) ta h u n  setelah 
P era tu ran  ini d iundangkan , dan  d ite tapkan  m elalui K epu tusan  Bupati 
Pelalawan.

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  cara, p rosedur, dan  pem anfaatan  
aplikasi se rta  pem otongan pem bayaran  TPP bagi pegawai yang tidak 
m encapai target k inerja  yang telah d ite tapkan  d ia tu r lebih lan ju t m elalui 
K eputusan  B upati.

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  Pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan penem patannya  dalam  Berita D aerah  K abupaten  Pelalawan.

BAB VII
KETENTUAN LAIN LAIN 

Pasal 19

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 20

D itetapkan  di Pangkalan  Kerinci 
pada  tanggal

BUPATI PELALAWAN

D iundangkan di Pangkalan  Kerinci 
pada tanggal

TEN PELALAWAN

BERITA DAERAH KABUPATEN PELALAWAN TAHUN 2 0 2 0  NOMOR
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